
ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah variabel 

struktur modal berperan sebagai mediasi diantara hubungan corporate governance 

terhadap profitabilitas perusahaan. Corporate governance dalam penelitian ini 

diproksi oleh board size, board independent, audit committee, audit reputation, dan 

ownership concentrartion. Tujuan penelitian adalah untuk melihat apakah struktur, 

mekanisme, atau prinsip yang berperan dalam corporate governance untuk 

meningkatkan laba perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data secara 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2017. Sampel penelitian 

ditetapkan berdasarkan metode purposive sampling dengan cara non-random 

sampling. Jumlah populasi penelitian adalah 469 perusahaan, dan diperoleh sampel 

yang sesuai dengan penelitian adalah  18 perusahaan pada setiap tahunnya. Data 

penelitian yang digunakan merupakan data sekunder yang diakses melalui Bloomberg 

berupa data tentang ROA, struktur modal perusahaan, board size, board independent, 

dan audit committee, dan laporan keuangan perusahaan (annual report) berupa audit 

reputation dan ownership concentration. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Eviews 10. 

Penelitian ini memiliki 16 hipotesis dengan menggunakan dua persamaan, 

persamaan pertama yaitu hubungan antara struktur modal dan profitabilitas 

perusahaan, disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara board size dan 

ownership concentration terhadap struktur modal perusahaan, tetapi hasil sebaliknya 

ditunjukkan oleh board independent, audit committee, dan audit reputation. 

Persamaan kedua yaitu hubungan antara corporate governance dan struktur modal 

terhadap profitabilitas, disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara board 

independent, audit reputation, ownership concentration, dan struktur modal terhadap 

profitabilitas perusahaan, tetapi hasil berkebalikan ditunjukkan oleh board size dan 

audit committee yang tidak memiliki hubungan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hasil uji mediasi (menggunakan sobel test) menyimpulkan bahwa struktur modal 

berperan sebagai variabel perantara diantara hubungan board independent dan audit 

committee terhadap profitabilitas, tetapi struktur modal tidak memiliki peranan 

diantara hubungan board size, audit committee, dan ownership concentration 

terhadap profitabilitas.   

Kata Kunci: board size, board independent, audit committee, audit reputation, 

ownership concentration, profitabilitas, dan struktur modal 


